LAMPIRAN

Lampiran 1 : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
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yang mendengarkan atau membaga, puisi tersebut.

2.

Ciri-Ciri Puisi
Adapun ciri-ciri puisi secara umum adalah sebagai berikut:

1. Ditulis dalam bentuk baris berjajar ke bawah secara berkelompok yang
disebut bait.

2. Menggunakan Diksi (pemilihan kata) yang bersifat kias, padat, dan
indah serta mempertimbangkan rima alias persajakan.

3. Ditulis dengan menggunakan berbagai majas (gaya bahasa,
perumpamaan) yang sangat dominan.

4. Latar, alur, dan tokoh dalam puisi tidak begitu ditonjolkan.
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. Unsur Puisi

Adapun unsur-unsur puisi adalah sebagai berikut:

1. Kata: kata merupakan unsur utama dalam penyusunan puisi, sangat
menentukan kesatuan dan keindahan makna puisi secara keseluruhan.

2. Larik atau baris: merupakan paduan kata-kata yang dituliskan dalam
kalimat berbentuk baris.

3. Kalimat dalam puisi tidak menggunakan aturan baku hal ini
dikarenakan bisa berupa satu kata, frase, atau kalimat lengkap.

4. Bait: diartikan sebagai kumpulan larik yang tersusun harmonis, dimana

bait mengandung ma

.

diungkapkan.

QUALITY
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a) Puisi Lama: mer@pakan jenis puisi Y masih terikat oleh aturan rima

dengan pola tertentu, p jumlah larik dalam setiap bait dan

jumlah kata dalam setiap larik, serta musikalitas puisi.

e Pantun (4 larik, 2 larik pertama berupa sampiran, 2 larik terakhir
berupa isi, rima a-b-a-b)
e Gurindam (2 larik, larik pertama berupa sampiran, larik terakhir

berupa isi, rima a-a-a-a)

b) Puisi Baru: merupakan jenis puisi yang tidak terikat dengan pola rima

tertentu, jumlah baris, jumlah kata, maupun jumlah bait. Namun puisi
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jenis ini tetap mengandung irama, rima, musikalitas, makna, dan

amanat.

5. Bahasa dan Makna Puisi
1. Bahasa Puisi mengandung makna tersembunyi dan cenderung imajinatif
(merupakan khayalan)
2. Bahasanya singkat, padat, namun kaya akan makna
3. Menggunakan gaya bahasa (majas) yang kaya
4. Memiliki rima (persamaan bunyi) yang dapat menambah keindahan,
memberikan efek musikal, dan memberi kesan sehingga puisi mudah

diingat

5. Menggunakan™g , gSlai dengan tema yang

diSampaikan, agar angar/dibaca, daglmenciptakan

& nur'ébh}éﬁtlﬂ ﬁﬂaﬂ@a& ; Jgunakan
gas. Semua bergantung pada: ’ 3

aya Baﬁ%aEPuis' ‘

gai ﬁsﬁjﬁa’ﬁbla
g

g “Ig puisi,

1. perupak mjﬁﬁqwg 1]oF mati seakan
perperilaku seperti agmgehﬁ@j ¢&pucuk daun yang'mnenggeliat
2. Metafora merupakan™majas yang memidiki tujuan menjadikan suatu benda

memiliki sifat baru di luar kebrasaan. Contoh: Batang usiaku sudah tinggi

3. Pengulangan (Repetisi) merupakan proes penjajaran beberapa kata, frasa,
atau kalimat yang sama. Contoh: Tak perlu sedu sedan itu

4. Hiperbola merupakan majas yang memberikan pernyataan yang berlebihan
dan menciptakan kesan lebih, dan daya pengaruh yang tinggi. Contoh:
Pekik merdeka berkumandang di angkasa.

5. Litotes merupakan kebalikan dari majas hiperbola, sebab litotes justru
mengecilkan atau mengurangi keadaan sebenarnya. Contoh: Aku bukanlah
manusia yang berada. (Padahal aslinya berada, digunakan untuk

merendah)
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6. Ironi menyatakan makna yang bertentangan untuk mengolok-
olok/menyindir. Contoh: Bagus benar kelakuanmu, adikmu sendiri kau
sakiti

Memahami Makna Puisi: mempelajari dan membaca puisi untuk dapat
memahami makna sehingga mampu mengajak pendengar terhanyut ke dalam

puisi yang dibawakan.
Jenis-jenis Makna Puisi:

e Makna lugas yaitu makna sebenarnya, disampaikan secara jelas

e Makna kias an sesuatu, ditujukan untuk

UNIVERSITAS

alangkah dalam menulis puisi

ahulu@il@n@anju
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3. Tentuk ;,. WW
dé'pokok-ide pokok#ke dalam bait-ba \

gaya bahasa, dik rQHALlTY
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adah mungkin

emperhatikan

5. Kembangkan puisi S

8. Hal yang harus Diperhatikan dalam Menulis Puisi:

1. Bahasa yang digunakan harus menggunakan kata-kata yang ringkas, padat,
dan indah

2. Kata-kata yang dipilih mempunyai bunyi yang indah dan merdu saat
dibaca

3. Makna kata bisa memberikan kesan dan banyak arti, harus disesuaikan
dengan pesan yang ingin disampaikan

4. Mengandung imajinasi mendalam tentang topik yang dibicarakan
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9. Mendeklamasikan Puisi

Deklamasi Puisi adalah Membaca puisi tanpa membawa teks dengan
diiringi lagu, dikuatkan dengan ekspresi dan gerak tubuh yang sesuai dengan

makna puisi tersebut.

Hal yang Perlu Diperhatikan dalam Mendeklamasikan Puisi:

1. Ekspresi Wajah: penghayatan isi puisi yang digambarkan melalui raut
wajah untuk menunjukkan perasaan.
2. Lafal: pemye

dipahami.

eNge|e ataeha i
engejaan Katas parus jelas agar mudah

@/

tonasi: tingqgi ‘rends Awut memberi

anan pada

lih

g terdapat dalam puisi

. Berlatih mengut
4. Berlatih dengan menge puisi, ekspresi, gerak tubuh, dan

lagu pengiring.



10. Contoh Puisi
Berikut contoh puisi bagi anak Sekolah Dasar

Contoh 1
Ibu dan Ayah

Cinta ibu dan ayah

Dalam dinginnya malam
Aku terbagun dan menjerit
Membayangkan ketakutan

Semua ketakutan itu sirna

tang mendekat

UNIVERSITAS/|
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Uruku yang terbai

Aku dulunya tidak bisa baca tulis hitung
Jasamu membuat orang menjadi pintar

Terima kasih ibu guruku
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Lampiran 3: Lembar Validasi Ahli media

+’:‘:‘ OIlL /w2 |\
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Lampiran 4: Lembar Validasi Ahli Materi




Lampiran 5: Lembar Instrumen Respon Siswa

No Nama Siswa SS S CS | KS
1. | Alexa Misaloina 11 2 1 -
2. | Alexandria Dealova 9 4 1 -
3. | Andini Christiani 14 - - -
4. | Anugrah Isajoya 10 3 1 -
5. | Aurelia Karen Br Ginting 10 3 1 -
6. | Azriel 9 4 1 -
7. | Benaya 8 5 1 -
8. | Catricia 8 5 - 1
9 | Ezio Alfaro Setiaw. 4 1 -
10. | Fauzi = o -
11..| Gina Veraria A W - -

recia m - -
[ Hagai Krist -
4. antall [N IVE REITAS ] -
5. S Br Ginting 13 11|l
is [ 8 4w
istian Simbolon 7 6 -
P 11 3
19. Adori M 5 -
a Br Ginting s sl wfo 4 -
ilalahi 5 -
22, S | Za
23. ni \\.‘/IO"‘ T4 -
24 igan 5
2 gina Br 9 - -
26. | Rendi Alexsus Ty, = = AL TgA L] 1 -
27. | Samuel Anggika ran 4 2 -
28. | Sena Br Girsang 3 1 1
29. | Seny Br Girsang 12 2 - -
30. | Serena Jelita 9 4 1 -
31. | Sigit Ardiansyah 7 7 - -
32. | Sory Dian Tarulina 8 6 -
33. | Wahyu Ananda 7 5 1 1
34. | Winda Oktavia Br S 10 3 1 -
35 | Yogie Pranata Tambunan 12 1 1 -
Jumlah Skor 335 | 127 | 22 6
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Lampiran 6: Lembar Observasi Guru
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Lampiran 7: Lembar Surat Izin Penelitian

UNIVERSITAS QUALITY BERASTAGI

Pecersn - Lau Gumba Kac. Berastagl Kab. Karo, Sumatera Utara, telp. (0628) 92188
weab : www.ugb ac.id | e-mail : info@uqb ac id

Medan, 16 Janvary 2024

NOMOR L DOBY/SPT/FKIPAUQB/1/2024
LAMP i-
HAL : Izin Penelitinn
Kepada Yth :
SDN 040443 Kabanjuhe
Diberituhukan dengan hormat, bahwa mahasiswa kami @
Nama : Astri Lovianika Br Ginting
NPM : 2015010066
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar Ugh
Jenjang Pendidikan : S
Bermaksud sedung proses penyelesaian tugas akhir skripsi dengan Judul :

"PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN PAPUTA (PAPAN PUISI
KATA) PADA MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA TEMA 6
SUBTEMA 2 MENULIS PUISI PADA KELAS IV SD NEGERI (40443
KABANJAHE TAHUN AJARAN 2023/2024"

Sehubungan dengan hal tersebut, mohon kimnya agar mahasiswa yang hersangkutan

daspat diberikan ijin melakukan penclitian di tempat yang Bapak / Thu Pimpin dengan

\ alokusi waktu vang ditentukun,
Kami sangat mengharapkun bantuan Ibu agar sudi kiranya dapat membenkun data yung
diperiukan berbubungan dengan judul Skripsi di atas.

Demikian kami snmxniknn. atas perhatian dan kena sama yang baik sebelumnyn kami
ucapkan terimi kasih.

Tembusan :

Dr. Joen Parningotan PurbaS.Pd., M.Pd
NIDN. 0107118802

1. Ka. Prodi PGSD UQB;
2 Dosen Pembimbing;
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Lampiran 8: Lembar Surat Keterangan Pelaksanaan Penelitian
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Lampiran 9: Dokumentasi

a. Kegiatan Penyampaian Materi Puisi
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b. Penugasan Penulisan Puisi
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c. Pengarahan Pengaplikasian Media Pembelajaran PAPUTA
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d. Pengaplikasian Penggunaan Media Papan Puisi Kata (Paputa)
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e. Wawancara Bersama Guru dan Siswa
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a. Foto Bersama Kepala Sekolah
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